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Abstract. This research was motivated by a phenomenon that occurred-during the Covid-19 pandemic at
Muhammadiyah Junior High School 8 Tanggulangin Sidoarjo where there were still students who did not show
their academic flow, such as being able to concentrate on the teacher’s explanations, preferring to do other
activities such asna_w'ng stationery, thinking about other things that are not related to lessons, and are forced to
do assignments. This study aims to determine the relationship between achievement motivation and academic
flow in students of Muhammadiyah Junior High School 8 Tanggulangin Sidoarjo during the Covid-19 pandemic.
Academic flow is influenced by several factors, one of which is achievement motivation. This type of research is
quantitative research with a correlational approach. The variables in this study are achievement mativation as
the independent variable and academic flow as the dependent variable. The population in this study were 174
students. The sampling technique used is a non-probability sampling technique in the form of saturated sampling
so that the number of samples is 174. Collecting data using a psychological scale with the Likert scale model,
namely the achievement motivation scale and the academic flow scale. Data analysis of this research used
Pearson Product Moment correlation technique with the help of the SPSS 16.0 for windows program. Based on
the results of the correlation analysis, the correlation coefficient rxy = 0466 (significance 0.000 <0.05) which
means that the researcher's hypothesis is accepted, namely there is a positive relationship between achievement
motivation and academic flow in students of Muhammadiyah Junior High School 8 Tanggulangin Sidoarjo. The
higher the student's achievement motivation, the higher the academic flow. Conversely, the lower the student's
achievement motivation, the lower the academic flow. The effect of achievement motivation on academic flow is
19.5%..
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Abstrak. Penclitian ini dilatar belakangi oleh fenomena yang terjadi pada masa pandemi Covid-19 di SMP
Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo dimana masih ada siswa yang kurang menunjukkan flow akademiknya,
seperti kurang dapat berkonsentrasi pada penjelasan guru, memikirkan hal lain yang tidak berhubungan dengan
pelajaran, dan mengerjakan tugas dengan terpaksa, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
motivasi berprestasi dengan flow akademik pada siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo pada masa
pandemi Covid-19. Flow akademik dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah motivasi berprestasi.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Variabel dalam penelitian ini
adalah motivasi berprestasi sebagai variabel independent dan flow akademik sebagai variabel dependent. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 174 siswa. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik non probability
sampling berupa sampling jenuh sehingga jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu 174 siswa.
Pengambilan data menggunakan skala psikologi dengan model skala Likert, yaitu skala motivasi berprestasi dan
skala flow akademik. Analisis data penelitian ini menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson
dibantuan program SPSS 160 for windows. Berdasarkan hasil analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi ry=
0,466 (signifikansi 0,000 < 0,05) yang artinya hipotesis peneliti diterima yaitu ada hubungan positif antara
motivasi berprestasi dengan flow akademik pada siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo. Semakin
tinggi motivasi berprestasi siswa, maka semakin tinggi pula flow akademik. Sebaliknya, semakin rendah m()tasi
berprestasi siswa maka semakin rendah pula flow akademik. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap flow
akademik sebesar 19 5%.

Kata Kunci : Motivasi Berprestasi, Flow Akademik, Siswa SMP




L. PENDAHULUAN

Menurut UU No. 20 pada tahun 2003 mengatakan bahwa pendidikan ialah usaha yang terencana
guna menjadikan suasana kegiatan akademik dan proses belajar mengajar supaya peserta didik dapat
dengan aktif mengembangkan potensi dalam diri. Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dan
merupakan kebutuhan yang mutlak bagi setiap individu [9]. Proses belajar mengajar secara keseluruhan
merupakan kegiatan yang paling pokok bagi seorang siswa disekolah. Siswa dapat melakukan kegiatan
pembelajaran dalam kelas dengan baik dan optimal apabila siswa mampu berkonsentrasi pada penjelasan
yang disampaikan oleh guru ataupun melakukan kegiatan-kegiatan akademik lainnya. Selain diperlukan
konsentrasi, siswa juga memerlukan perasaan nyaman dan perlu memiliki motivasi intrinsik dalam diri
siswa untuk menjalani setiap proses akademiknya. Kondisi siswa yang mampu memiliki konsentrasi
penuh, merasakan kenyamanan dan memiliki motivasi intrinsik disebut kondisi flow [12]. Individu yang
mengalami flow dapat berkonsentrasi secara penuh dan dapat mencurahkan seluruh perhatiannya terhadap
tugas-tugas yang sedang dikerjakannya dan individu yang mengalami flow juga biasanya merasakan
waktu yang digunakan akan terasa lebih cepat dan tidak merasa cepat jenuh.

Flow yang dirasakan siswa ketika mengerjakan tugas-tugas akademik maupun melakukan kegiatan
yang berhubungan dengan akademik disebut sebagai flow akademik. Kondisi seorang siswa yang
mengalami flow akademik adalah ketika terhanyut. mudah merasakan kenikmatan, kegembiraan, dan
kesenangan pada kegiatan akademik yang dijalaninya [1]. Flow akademik memiliki hubungan pada
proses belajar siswa, dikarenakan pada proses berkembangnya suatu bakat dan memperoleh ketrampilan
baru _membutuhkan tantangan yang lebih tinggi guna mempertahankan minatnya dan  untuk
menyelesaikan level yang lebih tinggi sangat dibutuhkan keterampilan [9].

Hal ini meyebabkan flow akademik seharusnya dimiliki oleh setiap siswa. sehingga siswa tersebut
dapat menerima proses belajamya atau kegiatan akademiknya dengan maksimal. Tidak dapat dipungkiri
masih ada sebagian siswa yang belum bisa mengalami flow akademik ketika melakukan proses kegiatan
akademik, sehingga belum memiliki gairah dalam kegiatan akademik yang dijalaninya. Flow akademik
sangatlah penting dimiliki oleh siswa, sebab semakin siswa memiliki flow akademik, maka siswa dapat
mengikuti kegiatan akademiknya dengan nyaman dan fokus [8].

Akibat adanya pandemi Covid-19 yang melanda dunia termasuk juga Indonesia berdampak pada
beberapa aspek kehidupan salah satunya pendidikan [4]. Lembaga pendidikan mengharuskan proses
pembelajaran secara daring (online). Pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 mengakibatkan
perubahan yang yang cukup signifikan pada seluruh jenjang pendidikan termasuk Sekolah Menengah
Pertama (SMP) yang secara tiba-tiba harus beradaptasi dengan model pembelajaran darimg [6]. Tidak
sedikit siswa yang mengalami kesulitan saat pembelajaran daring. Salah satu dampak yang dirasakan oleh
siswa saat menjalankan pembelajaran secara daring adalah berdampak pada kondisi flow akademik yang
dialami siswa.

Flow akademik memberikan dampak yang positif bagi siswa, dampak positif yang didapat ketika
mengalami flow akademik yaitu membuat siswa lebih konsentarsi, lebih kreatif, bahkan lebih mudah
menyerap informasi yang diberikan saat melakukan kegiatan-kegiatan akademiknya [1]. Selain dampak
positif bagi siswa yang mengalami flow akademik, namun ada juga dampak negatif bagi siswa yang tidak
mengalami flow akademik yaitu siswa menunjukkan kurangnya antusiasme dalam mengikuti kegiatan
akademiknya disekolah. Apabila hal ini teus dialami siswa, maka siswa akan mengalami penurunan pada
prestasi akademik dan bisa berakibat gagal dalam bidang akademik.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Csikszentmihalyi [9] terhadap penduduk Amerika. Subjek diberi
sebuah pertanyaan, yaitu “pernahkah kamu terlibat dengan suatu kegiatan sampai kamu tidak
memperdulikan hal lain dan kamu sampai lupa waktu?” hasilnya 20% subjek menjawab mengalaminya
beberapa kali, dan yang menjawab tidak pernah mengalami ada 15%.

Ada pula fenomena yang ditemukan peneliti yang terjadi di tempat penelitian yaitu SMP Muhammadiyah 8
Tanggulangin Sidoarjo mengenai flow akademik. Berdasarkan data survei yang dilakukan peneliti mengambil
kesimpulan dari data yang ada diatas menunjukkan bahwa kondisi flow akademik yang dirasakan siswa berbeda-
beda, Masih ada 5 siswa yang memiliki flow akademik rendah. seperti belum bisa berkonsentrasi secara penuh,
merasa bosan, kurang nyaman saat mengikuti pelajaran, dan kurang antusias dalam kegiatan akademik. Siswa yang
memiliki flow akademik tinggi selama mengikuti proses belajar, dimana siswa tidak jenuh meskipun proses belajar
berlangsung lama, dan tidak merasa terpaksa bila harus mengerjakan tugas sebanyak 2 siswa.




Fenomena yang ditunjukkan siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin sesuai dengan aspek-aspek flow
akademik yang disebutkan [3] menyebutkan bahwa ada tiga aspek flow akademik yaitu (a) absorbtion (mampu tetap
fokus dalam proses pembelajaran), (b) enjoyment (merasa nyaman saat mengikuti proses pembelajaran tidak mudah
bosan), (c) intrinsic motivation (memiliki keinginan dari dalam diri sendiri untuk melakukan aktivitas, dengan
tujuan mendapatkan kepuasan dari aktivitas yang dilakukan).

Ada beberapa faktor seseorang mengalami flow akademik, vaitu ; self efficacy. self regulated learning,
motivasi berprestasi, religiusitas, metode belajar dan social support [7]. Selain itu, flow dapat dirasakan siswa
apabila tugas yang dimiliki sesuai dengan motif implisit pada siswa itu sendiri. Ketika mendapat umpan balik pada
kinerja yang telah dilakukan memberi informasi keberhasilan, maka kebutuhan berprestasi dalam diri individu
muncul [10].

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi. seringkali memiliki penilaian pada kemampuan yang
dimiliki untuk mengukur prestasi yang telah dicapinya. Siswa tersebut mampu mengambil resiko yang menantang
dan mampu menetapkan tujuan [5]. Motivasi berprestasi menurut-Mc Clelland [14] adalah sebuah motivasi yang
mendorong individu untuk bisa meraih kesuksesan yang diidamkan atau diinginkan, dan memiliki motivasi untuk
berhasil dalam sebuah kompetisi atau persaingan.

Dalam motivasi beprestasi memiliki beberapa aspek, yaitu : (a) Memiliki tanggung jawab pribadi, siswa yang
memiliki motivasi berprestasi akan menyelesaikan tugas sekolah dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab
terhadap pekerjaanya, (b) Menetapkan nilai yang akan dicapai, siswa akan menetapkan nilai yang lebih tinggi dari
nilai sebelumnya atau nilai yang dicapai orang lain, (¢) Perilaku yang timbul pada siswa sudah terarah kepada tujuan
yang diinginkan sehingga dapat meningkatkan motivasi yang dimiliki siswa, (d) Memiliki kreatifitas dalam
menyelesaikan tugas, siswa yang cenderung kreatif dan inovatif akan mencari cara baru yang lebih efektif dan
efisien untuk menyelesaikan tugas. Individu dengan motivasi berprestasi yang tinggi memiliki ciri-ciri seperti tidak
memiliki ketakutan dalam sebuah kegagalan, dapat memfokuskan dir1 pada kegiatan yang dilakukan dan mampu
menetapkan tujuan jangka panjang [11].

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif yang penulis gunakan adalah
penelitian kuantitatif korelasional yang dimana bertujuan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan
variabel yang lain [13]. Subjek yang dijadikan responden dalam penelitian ini yaitu peneliti mengambil populasi
siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo berjumlah 174 siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non probability sampling berupa sampling jenuh. Alasan pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh karena jumlah populasi kecil, maka penelitian ini
menggunakan seluruh populasi sebagai responden sebanyak 174 siswa.

Skala yang ada dalam penelitian ini disusun meggunakan skala Likert. Penelitian ini mengunakan dua skala,
yaitu skala flow akademik dengan menggunakan aitem yang telah disusun berdasarkan aspek-aspek dalam jflow
akademik yang telah dikemukakan [3] tiga aspek flow akadck yaitu (a) absorbtion, (b) enjoyment, (¢) intrinsic
motivation. Dan skala motivasi berprestasi yang disusun [11] yang mengacu pada aspek-aspek motivasi berprestasi
yang dikemukakan oleh Djiwandono (dalam Qotrunnada, 2016) yaitu, (a) memiliki tanggung jawab pribadi, (b)
menectapkan nilai yang akan dicapai, (c¢) perilaku yang timbul pada siswa sudah terarah kepada tujuan yang
diinginkan, (d) memiliki kreatifitas dalam mengerjakan tugas.

Berdasarkan hasil uji validitas maka dapat ditentukan jumlah aitem yang valid yaitu : (a) skala flow akademik
memperoleh aitem yang valid berjumlah 21 butir aitem, sedangkan 2 butir aitem dinyatakan tidak valid yakni aitem
nomor 6 dan 15.. (b) Skala motivasi memperoleh aitem yang valid berjumlah 19 butir aitem sedangkan 7 butir aitem
dinyatakan tidak valid. Aitem yang tidak valid yaitu aitem 10, 12, 13, 14, 15, 17, dan 24. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas diperoleh hasil bahwa reliabilitas pada skala flow akademik sebesar 0,874 dan reliabilitas pada skala
motivasi berprestasi sebesar 0,851.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
2
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov di atas menunjukkan memiliki nilai signifikansi (p)=0,962.
Dengan hal ini asumsi normalitas terpenuhi dan dapat dikatakan bahwa data terdistribusi secara normal yang
dimana nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,962 > 0,05)..




Tabel 1 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 174
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 7.58908801
Most Extreme Differences Absolute .038
Positive .038
Negative 027
Kolmogorov-Smirnov Z .503
Asymp. Sig. (2-tailed) 962

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel di atas pada kolom deviation from linearity nilai signifikansi (p) sebesar 0,275 yang berarti

nilai signifikansi (p)->'005 (0275>0,05) maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang linier antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Selain itu juga dapat dilihat pada kolom linearity nilai signifikansi (p)
sebesar 0,000 yang berarti nilai signifikansi (p) < 005 (0,000<0,05) maka dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Tabel 2 Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of df Mean B Sig.
Squares Square
Flow Between (Combined) 4391.891 27 162.663 2.420 .001
ﬁﬁi‘\’;:’i‘k T Groups e arity 2326.620 1 2326620 34613  .000
Berprestasi Deviation from 2065.271 26 79.433 1.182 275
Linearity
Within Groups 6318.445 94 67.218
Total 10710.336 121

Berdasarkan tabel uji hipotesis di atas dapat diketahui hasil dari koefisien korelasi ry = 0,466 dengan nilai
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi (p) < 0,05 (0,000<0,05) artinya terdapat hubungan antara motivasi berprestasi
dengan flow akademik pada siswa SMP Muhammadiyh 8 Tanggulangin Sidoarjo pada masa pandemi Covid-19.
Hasil koefisien korelasi pada tabel di atas menunjukkan hasil yang positif (r,, = 0.466) sehingga menunjukkan
adanya hubungan positif antara kedua variabel dalam penelitian ini artinya semakin tinggi motivasi berprestasi maka
semakin tinggi pula flow akademik. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah motivasi berprestasi maka semakin

rendah pula flow akademik.

Tabel 3 Uji Hipotesis
Correlations
Motivasi Berprestasi  Flow Akademik

Motivasi Pearson Correlation 1
Berprestasi 466~

Sig. (2-tailed)

.000

N 122 122
Flow Pearson Correlation 4667
Akademik 1

Sig. (2-tailed) .000

N 122 122

*_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil dari tabel kekuatan hubungan antara variabel motivasi berpretasi dengan flow akademik
diatas dapat diketahui bahwa nilai R Square adalah sebesar 0,195 atau 19.5% (0,195 x 100%). Dapat




disimpulkan bahwa variabel motivasi bnn'eslelsi memiliki pengaruh terhadap flow akademik adalah sebesar
19.5%. Sedangkan 80,5% flow akademik dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.

Tabel 4 Sumbangan Efektif

Model Summary

Model R R Square Adjusted Std. Error of the
R Square Estimate
1 4412 185 180 7.611

a. Predictors: (Constant), Motivasi Berprestasi

Berdasarkan tabel kategorisasi skor subjek di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada skala motivasi
berprestasi terdapat 13 siswa yang memiliki tingkat motivasi berprestasi tinggi, terdapat 152 siswa yang
memiliki tingkat motivasi berprestasi sedang, dan terdapat 9 siswa yang memiliki tingkat motivasi berprestasi
rendah.

Pada skala flow akademik terdapat 12 siswa yang memiliki tingkat motivasi flow akademik, terdapat 153
siswa yang memiliki tingkat flow akademik sedang, dan terdapat 9 siswa yang memiliki tingkat flow akademik
rendah.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat motivasi berprestasi dan flow akademik
yang dimiliki oleh siswa SMP Muhammadiyah 8 Tangulangin Sidoarjo tergolong sedang. Hal ini dibuktikan dari
tabel di atas, dimana kategori sedang pada skala motivasi berprestasi berisikan 152 siswa dari total keseluruhan
siswa 174 atau dengan prosentase 87,3% dan kategori sedang pada skala flow akademik berisikan 153 siswa dari
total keseluruhan siswa 174 atau dengan prosentase 87,9%.

Tabel 5 Kategorisasi data

n Skor Subjek
Kategori AR et/ PEii AR
Frekuensi % Frekuensi %
Tinggi 13 T747% 12 6.89%
Sedang 152 87.3% 153 87 9%
Rendah 9 517% 9 5.17%
Jumlah 174 100% 174 100 %

B. Pembahasan

Teknik analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows
dengan teknik korelasi Product Moment Pearson. Hasil penelitian menunjukkan koefisien korelasi r,, = 0,466
dengan nilai signifikansi 0,000 (< 005) yang artinya terdapat hubungan yang positif antara motivasi berprestasi
dengan flow akademik. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi berprestasi maka semakin tinggi pula
flow akademik pada siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo pada masa pandemi Covid-19.

Hasil" penelitian ini didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arif (2013) yang berjudul
“Hubungan antara Motivasi Berprestasi dan Flow Akademik pada Mahasiswa” menyatakan bahwa terbukti
secara empiris memiliki korelasi yang positif antara motivasi berprestasi dengan flow akademik sebesar 0416.
Hubungan antara kedua variabel ini dapat dilihat dar individu yang bertanggung jawab dalam mengerjakan
tugas dan belajar maka memiliki motivasi intrinsik yang tinggi pula. Hal ini searah dengan individu yang telah
menetapkan nilai memiliki hubungan dengan kenikmatan dalam menyelesaikan tugas dan belajar, hasil dalam
penelitian ini menunjukkan (r=.157/p .038). Berdasarkan pada penjelasan di atas menunjukkan seseorang yang
merasakan kenyamanan, dapat menikmati proses akademik dan dapat fokus saat menyelesaikan tugas serta
memiliki motivasi intrinsik, tinggi pula dorongan atau motivasi untuk meraih prestasi akademik yang diinginkan.

Pengalihan pembelajaran online karena Covid-19 telah menjadi usaha yang sangat kompleks di bidang
pendidikan. Sejak beralihnya pembelajaran di kelas ke pembelajaran daring (enline) banyak membuat
pengalaman yang tidak menyenangkan bagi siswa, salah satunya menurunnya motivasi yang dimiliki oleh siswa
(Kristanti & Sari, 2021). Motivasi instrinsik sangat berpengaruh terhadap pembelajaran, khususnya dalam
pembelajaran online. Hal ini sejalan dengan hasil studi Ozhan & Selay (2020) yang menguji faktor-faktor
keberhasilan akademik dalam lingkungan pembelajaran online dengan mempertimbangkan flow, keterlibatan
emosional, dan motivasi menunjukkan bahwa pengalaman flow memiliki dampak yang sangat signifikan
terhadap motivasi.

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi yang dimiliki oleh siswa sebagai penunjang bagi
terciptanya flow akademik pada siswa. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi seringkali menilai kemampuan
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B.

dalam dirinya untuk mengukur kemajuan yang telah dicapinya. Siswa mampu mengambil resiko yang
menantang dan mampu menetapkan tujuan untuk kedepannya. Motivasi berprestasi menurut Mc Clelland [14]
adalah sebuah motivasi yang mendorong individu untuk bisa meraih kesuksesan yang diidamkan atau
diinginkan, dan memiliki motivasi untuk berhasil dalam sebuah kompetisi atau persaingan.

Pada penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi berprestasi memiliki pengaruh sebesar 19 5% terhadap
flow akademik pada siswa SMP Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo pada masa pandemi Covid-19.
Sedangkan 80,5% flow akademik dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. Faktor-faktor lain yang
mempengaruhi flow akademik adalah terdapat faktor internal dan eksternal yang dapat mempengaruhi flow
akademik, faktor intemal yakni, self efficacy. self regulated learning, motivasi berprestasi dan religiusitas [7].
Faktor eksternal yakni, metode belajar dan social support. Seperti halnya penelitian yang telah dilakukan oleh
Purwati & Akmaliyah (2016) yang judul penelitiannya adalah “Hubungan antara Self Efficacy dengan Flow
Akademik pada Siswa Akselerasi Smpn 1 Sidoarjo” hasil penelitan ini self efficacy dikorelasi dengan flow
akademik diperoleh hasil 0,000 dan korelasinya sebesar 0,886 artinya kedua variabel memiliki hubungan positif.
Penelitian ini juga menunjukkan-bahwa sebenarnya secara keseluruhan-siswa dapat mencapai kondisi flow
akademik namun pencapaian tersebut memiliki perbedaan tinggi dan rendahnnya antara siswa satu dengan siswa
lainnya. Oleh karena hal tersebut self efficacy juga penting bagi siswa sebagai pengendali untuk tercapainya
kondisi flow akademik. Peneliti juga memaparkan meningkatnya perasaan dapat menikmati, dapat berkonsentrasi
penuh, serta memiliki motivasi intrinsik dikatakan memenuhi aspek-aspek flow akademik, sehingga menurut
penelitian meningkatnya self efficacy pada siswa maka meningkat pula flow akademik pada siswa.

Flow akademik sebagai salah satu penunjang belajar siswa dan sangat dibutuhkan. Kebutuhan akan kondisi
flow sangat terasa pada aktivitas belajar siswa terlebih pada masa pandemi Covid-19. Siswa tidak hanya
membutuhkan konsentrasi, tetapi siswa juga perlu untuk terlibat dan menikmati proses pembelajaran secara
daring agar informasi yang disampaikan guru dapat diterima dengan baik sehingga siswa dapat melaksanakan
tugas akademiknya dengan lancar dan optimal.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Kristanti & Sari (2021) dengan judul “Motivasi Berprestasi, Dukungan
Sosial dan Flow Akademik Siswa di Era Covid-19" menunjukkan hasil uji analisis regresi berganda diperoleh
nilai thiune variabel motivasi berprestasi sebesar 4,215 > tuw (1,972) Sig. 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa
variabel motivasi berprestasi mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel flow akademik. Sedangkan nilai
thiung variabel dukungan sosial sebesar 2,515 > tupa (1,972) Sig. 0013 < 005 menunjukkan bahwa variabel
dukungan sosial mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel flow akadaﬂk. Nilai Fiune sebesar 11,757
lebih besar dari F tabel (3.4) dengan signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan variabel motivasi berprestasi dan
dukungan sosial secara simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel flow akademik dan nilai R Square
sebesar 0,111 yang berarti pengaruh motivasi berprestasi dan dukungan sosial terhadap flow akademik sebesat
11.1%. Hal ini mengandung arti bahwa motivasi berprestasi dan dukungan sosial merupakan variabel yang
membentuk flow akademik pada siswa pada masa pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa motivasi berprestasi dan dukungan sosial yang tinggi maka semakin tinggi pula flow akademik yang
dialami dan dirasakan siswa, sebaliknya jika motivasi berprestasi dan dukungan sosial rendah maka semakin
rendah juga flow akademik yang dirasakan siswa. Hasil temuan dalam studi ini mengatakan bahwa pentingnya
pengalaman flow akademik yang dialami siswa agar dapat mengikuti pembelajaran khususnya secara daring.

IV.SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

pBerdels:u'kem dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan di atas tentang hubungan antara
motivasi berprestasi dengan Jnv akademik, sehinga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang ada dalam
penelitian ini diterima dengan nilai koefisien korelasi sebesar ry, = 0466 dengan nilai signifikansi 0,000 yang
artinya adanya hubungan yang positif antara motivasi berprestasi dengan flow akademik, semakin tinggi
motivasi berprestasi yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula flow akademik pada siswa SMP
Muhammadiyah 8 Tanggulangin Sidoarjo pada masa pandemi Covid-19. Pengaruh motivasi berprestasi terhadap
flow akademik memiliki besaran efek sebesar 19.5%.

Saran
1. Bagi Siswa
Berdasarkan dari hasil penelitian, maka siswa diharapkan dapat memiliki target nilai dan cita-cita yang
ingin dicapai dan memiliki rasa bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang dimiliki, hal tersebut dapat
meningkatkan motivasi dalam diri siswa untuk meraih prestasi yang diinginkan, sehingga siswa juga dapat
mengalami flow akademik ketika melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan akademik.
. Bagi Sekolah
Sesuai dengan hasil penelitian, diharapkan pihak sekolah dapat menggunakan metode belajar yang
menarik dan membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran sehingga membantu siswa tidak
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merasakan bosan dan jenuh, metode tersebut dapat dilakukan dengan cara melakukan tanya jawab atau
diskusi dan dengan adanya pemberian reward. Metode belajar yang menarik d beragam dapat
menngkatkan motivasi bemprestasi pada diri siswa. Selain itu juga diharapkan guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang nyaman serta kondusif sehingga siswa dapat bekonsentrasi secara penuh.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelm ini untuk mengetahui pengaruh flow akademik hanya menggunakan satu variabel X, diharapkan
peneliti dapat mempertimbangkan faktor-faktor atau variabel lain yang mempengaruhi flow akademik
sehingga se milkia}emyelk penelitian yang berhubungan dengan flow akademik. Selain itu peneliti selanjutnya
juga diharapkan mempertimbangkan jumlah sampel agar dapat memperoleh hasil yang lebih signifikan.
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